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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video pembelajaran
berbasis Canva terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi metamorfosis di
kelas III UPT SD Negeri 060925 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment). Subjek penelitian
adalah siswa kelas IIl yang dibagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui angket motivasi belajar dan observasi aktivitas siswa,
sedangkan analisis data menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media video berbasis Canva memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan antusiasme, perhatian, dan keterlibatan
yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media video berbasis Canva efektif
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPAS.

Kata kunci : Media Video Canva, Motivasi Belajar, IPAS, Sekolah Dasar

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using Canva-based learning video media on students’ learning
motivation in the subject of metamorphosis in grade IIl of UPT SD Negeri 060925 Medan in the
2025/2026 academic year. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental method.
The subjects of the study were grade III students who were divided into an experimental class and a
control class. Data collection techniques were carried out through learning motivation questionnaires
and observations of student activities, while data analysis used descriptive and inferential statistical
tests. The results showed that the use of Canva-based video media had a positive and significant effect
on increasing student learning motivation compared to conventional learning. Students in the
experimental class showed higher enthusiasm, attention, and involvement during the learning process.
Thus, Canva-based video media is effective to be used as an alternative learning media to increase
elementary school students' learning motivation, especially in the subject of science.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPAS di sekolah
dasar sering menghadapi tantangan
karena banyak konsep di dalamnya
bersifat abstrak dan membutuhkan
imajinasi siswa untuk memahaminya. Di
kelas, guru masih banyak mengandalkan
penjelasan lisan atau bahan ajar
sederhana yang tidak selalu mampu
menangkap perhatian siswa dalam
waktu lama. Akibatnya, sebagian siswa
cepat kehilangan fokus, sementara
sebagian lainnya hanya mengikuti
pembelajaran secara pasif tanpa benar-
benar terlibat.
Perkembangan teknologi
memberikan peluang bagi guru untuk
menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih menarik. Salah satu media yang
mulai banyak dimanfaatkan ialah video
pembelajaran. Media video mampu
menghadirkan visual, animasi, suara,
dan alur cerita yang membuat materi
lebih mudah dipahami dan lebih dekat
dengan dunia siswa. Canva menjadi
salah satu platform yang cukup populer
karena menyediakan fitur pembuatan
video sederhana namun tetap kreatif
dan interaktif, sehingga memungkinkan
guru merancang konten pembelajaran
yang menarik tanpa memerlukan

kemampuan desain tingkat lanjut.

Pada pembelajaran IPAS,
khususnya materi yang
membutuhkan visualisasi proses,
penggunaan video berbasis Canva
dapat membantu siswa menangkap
konsep secara lebih  konkret.
Misalnya, proses perubahan bentuk,
siklus alam, atau fenomena sehari-
hari dapat divisualisasikan dengan
lebih jelas. Dengan tampilan yang
dinamis dan mudah dipahami, video
dapat mengurangi kejenuhan siswa
serta meningkatkan perhatian dan
minat mereka untuk belajar.

Meskipun potensi media
video cukup besar, pemanfaatannya
di kelas masih belum optimal.
Sebagian guru belum
memaksimalkan penggunaan media
digital dalam pembelajaran,
sehingga pengalaman belajar siswa
tidak sepenuhnya memanfaatkan
teknologi yang tersedia. Oleh karena
itu, penerapan media video berbasis
Canva layak diteliti untuk
mengetahui sejauh mana media
tersebut  dapat = meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar.

Pembelajaran [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
pada jenjang sekolah  dasar

merupakan fondasi penting dalam

72



Curere/Vol.10/ No.1/ April 2026/p-I1SSN : 2597-9507/e-1SSN: 2597-9515

membangun literasi sains, kemampuan
berpikir kritis, serta pemahaman siswa
terhadap fenomena alam dan sosial di
sekitar mereka. Idealnya, pembelajaran
IPAS mampu menghadirkan
pengalaman  belajar yang  aktif,
menarik, dan menghubungkan konsep
dengan kehidupan sehari-hari. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran ini masih cenderung
rendah. Banyak siswa mengalami
kesulitan mengikuti alur pembelajaran
ketika materi disampaikan secara
konvensional tanpa dukungan media
visual yang memadai. Guru sering kali
mengandalkan metode ceramah atau
menggunakan media terbatas, sehingga
siswa kurang terlibat dan pembelajaran
terasa monoton.

Di tengah perubahan gaya belajar
anak yang semakin akrab dengan dunia
visual dan digital, metode pembelajaran
yang statis perlahan terasa kurang
memadai. Siswa SD saat ini tumbuh
dalam lingkungan yang penuh gambar
bergerak, warna cerah, dan suara yang
menarik. Ketika pembelajaran tidak
menghadirkan elemen seperti itu,
motivasi  belajar mereka  sering
menurun. Guru pun dituntut mencari
media yang lebih sesuai dengan

karakter belajar generasi sekarang.

Canva merupakan website
dan aplikasi yang paling populer
saat ini untuk bidang desain grafis
dan  brand  building. @ Canva
merupakan sebuah perusahaan
rintisan yang berbasis di Australia
dan banyak membantu masyarakat
untuk mendapatkan desain bagus
serta menarik tanpa membutuhkan
banyak usaha Jubilee Enterprise
(2021: 1). Menurut Rahmasari
et al. (2021: 3) “Canva adalah
platform desain gratis yang dapa
dengan mudah membantu
penggunanya untuk  membuat
desain dengan hasil yang
professional untuk mendesain”.
Dengan kata lain pengertian Canva
dari beberapa pendapat di atas
adalah, Canva merupakan jalan
keluar terbaik bagi mereka yang
ingin membuat desain untuk
keperluan sosial media, branding,
printing, dan personal use tetapi
tidak bisa mengoperasikan Adobe
Photoshop, Adobe [lustrator,
maupun CorelDraw.

Media video berbasis Canva
muncul sebagai salah satu alternatif
yang dapat menjawab kebutuhan
tersebut. Platform ini

memungkinkan  guru  membuat

video yang sederhana namun

73



Curere/Vol.10/ No.1/ April 2026/p-I1SSN : 2597-9507/e-1SSN: 2597-9515

menarik, menggabungkan animasi,
ilustrasi, narasi, dan contoh-contoh
konkret yang dekat dengan kehidupan
siswa. Dengan tampilan yang lebih
hidup, materi IPAS dapat disampaikan
dengan cara yang lebih mudah
dipahami dan lebih menyenangkan.
Canva, sebagai platform desain
digital yang mudah  digunakan,
menyediakan fitur pembuatan video
yang semakin populer di kalangan guru.
Melalui Canva, guru dapat membuat
video pembelajaran yang menarik tanpa
memerlukan keahlian profesional dalam
desain. Template yang variatif, ikon
animasi, ilustrasi, musik latar, hingga
kemampuan  menyusun  potongan
gambar menjadi rangkaian video,
memungkinkan guru mengembangkan
media yang sesuai dengan karakteristik
materi IPAS dan kebutuhan siswa.
Kepraktisan Canva membuat guru dapat
menyesuaikan konten dengan konteks
kelas, misalnya dengan memasukkan
contoh-contoh lokal, langkah-langkah
proses, atau visualisasi alur yang
membantu siswa memahami materi
lebih cepat.
Namun, meskipun potensi
penggunaan media video berbasis
Canva sangat besar, implementasinya

dalam pembelajaran IPAS di sekolah

dasar masih belum optimal. Sebagian

guru belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi sebagai
bagian dari strategi pembelajaran,
baik karena keterbatasan waktu,
kurangnya pelatihan, maupun belum
terbiasanya guru menggunakan
platform digital. Akibatnya, proses
pembelajaran belum secara
maksimal memanfaatkan media yang
dapat meningkatkan motivasi siswa.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
kajian lebih lanjut mengenai
efektivitas penerapan media video
berbasis Canva dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Penelitian mengenai
penerapan media video berbasis
Canva penting dilakukan untuk
memberikan gambaran empiris
tentang kontribusi media tersebut
dalam pembelajaran [PAS. Hasil
penelitian diharapkan dapat
menunjukkan bagaimana video
dapat mempengaruhi  motivasi
siswa, bagaimana respons mereka
terhadap media digital, serta sejauh
mana media tersebut dapat
mendukung pemahaman Kkonsep.
Temuan penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan bagi guru dan
sekolah dalam mengembangkan

pembelajaran yang lebih inovatif,

kreatif, dan relevan dengan
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perkembangan teknologi serta

karakteristik belajar siswa generasi

saat

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian

Penerapan Media Video Berbasis Canva

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Materi

Metamorfosis Di Kelas III UPT SD

Negeri 060925 Medan T.P 2025/2026

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penerapan
media video berbasis Canva pada
pembelajaran IPAS materi
metamorfosis di kelas III UPT SD
Negeri 060925 Medan T.P.
2025/2026?

2. Bagaimana  tingkat motivasi
belajar siswa sebelum
diterapkannya  media  video
berbasis Canva dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS materi

metamorfosis?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Penerapan

Media Video Berbasis Canva Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran I[PAS Materi
Metamorfosis Di Kelas III UPT SD
Negeri 060925 Medan T.P 2025/2026

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Untuk  mengetahui  proses
penerapan media video berbasis
Canva dalam pembelajaran IPAS
materi metamorfosis di kelas III
UPT SD Negeri 060925 Medan
T.P. 2025/2026.

2. Untuk mengetahui tingkat
motivasi belajar siswa sebelum
diterapkannya media video
berbasis Canva.

3. Untuk menganalisis pengaruh
penerapan media video berbasis
Canva terhadap motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS

materi metamorfosis.

Urgensi Penelitian
Penelitian yang berjudul

Penerapan Media Video Berbasis

Canva Untuk Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

IPAS Materi Metamorfosis Di Kelas

[II UPT SD Negeri 060925 Medan

T.P 2025/2026 memiliki urgensi

sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa kelas III
masih rendah, khususnya pada
materi [PAS yang dianggap
abstrak dan sulit dibayangkan

tanpa bantuan media visual.

2. Materi metamorfosis
membutuhkan visualisasi
konkret, sehingga media

pembelajaran berbentuk video
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sangat relevan untuk membantu
siswa memahami perubahan bentuk
makhluk hidup.

3. Media video berbasis Canva
menawarkan tampilan menarik,
kombinasi animasi, gambar, suara,
dan teks yang dapat meningkatkan
perhatian serta motivasi belajar

siswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah
segala bentuk sarana yang digunakan
untuk menyampaikan pesan pendidikan
sehingga proses belajar menjadi lebih
efektif. Menurut Azhar Arsyad, media
dapat membantu menyalurkan
informasi secara lebih jelas melalui
perpaduan teks, gambar, audio, dan
animasi. Di tingkat sekolah dasar, media
yang menarik sangat penting karena
perhatian siswa mudah bergeser dan
mereka lebih responsif terhadap
rangsangan visual. Penggunaan media
pembelajaran  yang  tepat  dapat
Meningkatkan keterlibatan,
menumbuhkan minat, serta
mempermudah pemahaman konsep.

Media pembelajaran merupakan
segala  bentuk  perantara  yang

digunakan untuk menyalurkan pesan

sehingga proses belajar menjadi lebih

mudah dipahami. Menurut Arsyad,
media berfungsi sebagai alat bantu
yang memperjelas informasi dan
mengatasi  keterbatasan indera
manusia dalam memahami konsep.
Media membantu guru mengubah
materi yang abstrak menjadi
sesuatu yang lebih nyata dan dekat
dengan pengalaman siswa.

Media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisik digunakan
untuk menyampaikan isi materi
pengajaran yang terdiri dari buku,
tape recorder,kaset, video kamera,
video recorder, film, slide (gambar),
foto, gambar, grafik, televisi dan
komputer . Sadiman dalam Kustandi
(2020: 4) mengemukakan bahwa
media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Media
pembelajaran adalah alat, sarana,
perantara, dan penghubung untuk
menyebar, membawa atau
menyampaikan  sesuatu  pesan
(message) dan gagasan, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan,
perbuatan, minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar mengajar terjadi pada
diri siswa dalam Ani Cahyadi (2019:
3).

Maka dapat disimpulkan, media
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adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima. Sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat siswa sedemikian
rupa sehingga proses belajar terjadi.
Dalam konteks sekolah dasar,
penggunaan media sangat penting
karena karakteristik siswa berada pada
tahap  perkembangan

konkret. Mereka lebih mudah

operasional

memahami sesuatu yang bisa dilihat,
didengar, atau dialami melalui
rangsangan visual dan auditori. Karena
itu, pemilihan media yang tepat dapat
meningkatkan perhatian, memicu rasa
ingin tahu, dan menumbuhkan motivasi
belajar. Media yang menarik akan
membuat siswa merasa bahwa belajar
bukan hanya kegiatan rutin, tetapi
pengalaman yang menyenangkan dan
memancing imajinasi mereka.

Fungsi Media Pembelajaran

1. Fungsi atensi menarik fokus siswa.

2. Fungsi afektif menumbuhkan emosi
positif dan ketertarikan. Fungsi
kognitif membantu memahami dan
mengingat materi.

3. Fungsi kompensatoris memberi
bantuan bagi siswa yang kesulitan
memahami teks lisan atau tulisan.
Dengan fungsi tersebut, media

menjadi elemen penting dalam
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pembelajaran IPAS yang sarat

konsep sains.

Media Video Pembelajaran

Video pembelajaran mampu
menunjukkan proses, perubahan,
atau peristiwa yang sulit diamati
secara langsung. Pembelajaran IPAS
sering memerlukan  visualisasi
peristiwa ilmiah seperti
metamorfosis, siklus air, dan gerak
benda. Melalui video, proses yang
memakan waktu lama dapat
dipadatkan =~ menjadi = tayangan
singkat yang mudah diikuti. Narasi,
ilustrasi, dan animasi membuat
konsep menjadi lebih konkret.

Media pembelajaran adalah
segala  bentuk sarana  yang
digunakan untuk menyampaikan
pesan pendidikan sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif.
Menurut Azhar Arsyad, media dapat
membantu menyalurkan informasi
secara lebih jelas melalui perpaduan
teks, gambar, audio, dan animasi.
Di tingkat sekolah dasar, media
yang menarik sangat penting karena
perhatian siswa mudah bergeser
dan mereka lebih  responsif
terhadap rangsangan visual.

Penggunaan media pembelajaran

yang tepat dapat meningkatkan




Curere/Vol.10/ No.1/ April 2026/p-I1SSN : 2597-9507/e-1SSN: 2597-9515

keterlibatan, menumbuhkan minat,
serta mempermudah pemahaman
konsep.

Kelebihan Video Pembelajaran

1. Menyampaikan informasi secara
lebih jelas, karena menggabungkan
suara dan gambar bergerak.

2. Membuat materi lebih menarik,
sehingga menambah fokus siswa.

3. Dapat diputar ulang sehingga cocok
untuk penguatan.

4. Mempermudah visualisasi proses
ilmiah yang tidak bisa diamati
langsung.

Video menjadi salah satu media
paling efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar, terutama bagi siswa SD
yang terbiasa dengan konten digital.
Canva Sebagai Media Pembelajaran

Aplikasi Canva adalah salah satu
media yang secara visual dapat
menunjang proses pembelajaran dan
melatih keterampilan visual siswa

(Wardhanie  dkk., 2021). Canva

menawarkan berbagai alat pengeditan,

editor foto, filter foto, bingkai foto,
stiker, dan lainnya bagi pemula untuk
membuat berbagai desain grafis seperti
poster, flyer, infografis, spanduk |,
undangan, presentasi, sampul Facebook,

dll. Selain itu, Canva bisa diakses dari

desktop atau perangkat seluler Anda.

Artinya pengguna bisa berkarya kapan

saja dan di mana saja. Canva
merupakan aplikasi internet gratis
yang mudah digunakan dan dapat
ditemukan untuk membuat media
pembelajaran. Di sisi lain,
kekurangan Canva adalah: Aplikasi
ini mengandalkan jaringan internet
yang memadai dan kuat. Aplikasi
Canva memiliki beberapa template,
stiker, ilustrasi, font berbayar, dll.
untuk desain yang Anda pilih
mungkin mirip dengan Design
Template, gambar, warna, dapat
dibagikan kepada orang lain, namun
pengguna bebas memilih desain
yang berbeda (Pelangi, 2020).
Keunggulan Canva Dalam
Pembelajaran
1. Antarmuka intuitif sehingga
guru pemula bisa
langsung
menggunakannya.
2. Banyak template edukasi yang
bisa disesuaikan.
3. Animasi sederhana yang aman
bagi siswa SD dan tidak

membingungkan.

4. Mudah diakses melalui laptop
atau ponsel.

5. Mendukung kreativitas guru
untuk menghadirkan materi

yang lebih hidup.
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METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode kuantitatif akan berfokus
pada landasan teori, lalu diterapkan
kepada variabel tertentu sebagai sampel
uji. Sumber data ini akan dianalisis lebih
dalam lagi sehingga sampel yang
muncul berupa angka, dapat diolah
menjadi hasil penelitian. Data
dikumpulkan melalui uji coba, angket,
dan studi literatur. Pada tahap uji coba,
peneliti melakukan penerapan Media
Video berbasis Canva di Kelas III SD
yang berperan sebagai subjek penelitian
sekaligus informan penelitian dengan
memberikan umpan balik berupa
angket setelah penerapan media. Angket
diberikan = dengan  tujuan  untuk
mengetahui respon dan kesan subjek
penelitian terhadap Media Video
berbasis Canva sebagai media literasi
siswa. Selain itu, dalam memperkaya
sumber data peneliti menggunakan
studi literatur dari berbagai jurnal yang
terkait dengan pembahasan penelitian.
Penelitian ini dilakukan selama satu
minggu, adapun kegiatan penelitiannya
yaitu berupa konsultasi, studi literasi,
penerapan Media Video berbasis Canva
dan pengambilan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penerapan ini diawali dengan

penjelasan tentang bagaimana
cara penggunaan Media Video
Berbasis Canva Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS.
Kemudian juga  menjelaskan
kelebihan dan kelemahan dari
Media Video Berbasis Canva.
Peneliti melaksanakan proses
pembelajaran yaitu menerangkan
mata pelajaran IPAS pada Materi

Metamorfosis, dengan

menggunakan Media Video
Berbasis Canva kepada siswa
kelas IIL.

Respon  siswa  terhadap
penggunaan Media Video Berbasis
Canva  diukur  menggunakan
angket. Angket ini terdiri dari 5
indikator yang kemudian dibuat
pertanyaan sebanyak 16 item,
Data yang diperoleh dari angket
selanjutnya diolah dan
dianalisis  mengguakan skala
likert. Rata-rata respon siswa
terhadap Media Video Berbasis
Canva untuk setiap indikatornya

terdapat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1 Respon Siswa Terhadap
Media Pembelajaran Berbasis

Canva.

79



Curere/Vol.10/ No.1/ April 2026/p-I1SSN : 2597-9507/e-1SSN: 2597-9515

l

Berdasarkan perolehan rata-rata
tersebut dapat disimpulkan bahwa
siswa merasa mudah, menarik, dan
termotivasi dalam belajar
menggunakan Media Video Berbasis
Canva. Media Video Berbasis Canva
juga dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa secara mandiri karena
dengan pembelajaran secara tatap
muka butuh suatu pengemasan
materi  secara  menarik  agar
meningkatnya motivasi belajar siswa.
Tampilan Media Video Berbasis
Canva ini dengan menggabungkan
beberapa media seperti struktur
kalimat yang mudah dipahami, video,
dan animasi yang menarik dan jelas
akan memudahkan siswa dalam

memahami materi.

Pembahasan

Manfaat Media Video Berbasis
Canva yaitu: (1) dapat menumbuhkan
motivasi; (2) makna pesan akan menjadi
lebih jelas sehingga dapat dipahami oleh
peserta didik dan memungkinkan
terjadinya penguasaan dan pencapaian

tujuan penyampaian. Fungsi atensi yaitu
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Media Video Berbasis Canva dapat
menarik perhatian dan
mengarahkan konsentrasi audiens
pada materi video. Fungsi afektif
yaitu media berbasis video mampu
menggugah emosi dan sikap audiens.
Fungsi kognitif dapat mempercepat
pencapaiantujuan pembelajaran
untuk memahami dan mengingat
pesan atau  informasi  yang
terkandung dalam gambar atau
lambang.

Sedangkan fungsi kompensatoris
adalah memberikan konteks kepada
audiens yang kemampuannya lemah
dalam  mengorganisasikan  dan
mengingat kembali informasi yang
telah diperoleh. Dengan demikian
Media Video Berbasis Canva dapat
membantu audiens yaitu siswa yang
lemah dan lambat menangkap suatu
pesan menjadi mudah dalam
menerima dan memahami inovasi
yang disampaikan, hal ini
disebabkan karena video mampu
mengkombinasikan antara visual
(gambar) dengan audio (suara).
Video pembelajaran yang ditujukan
untuk mempermudah siswa dalam
proses pemahaman materi pelajaran
tidak  selalu  sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan siswa.

Dalam beberapa sistem, video
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pembelajaran hanya digunakan sebagai
bahan pelengkap materi handout, tidak
dipersiapkan secara profesional untuk
mempresentasikan materi secara

menyeluruh.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Media pembelajaran memiliki
peranan penting dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Hasil
Penerapan Media Video Berbasis
Canva pada  kegiatan  belajar
mengajar menciptakan proses belajar
mengajar antara pendidik dan
peserta didik menjadi lebih optimal
dan menyenangkan serta mereka
sangat antusias dan semangat dalam
pembelajaran.

Dengan diterapkannya Media
Video  Berbasis Canva  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
secara mandiri karena dengan
pembelajaran secara online butuh
suatu pengemasan materi secara
menarik agar meningkatnya motivasi
belajar siswa. Tampilan Media Video
Berbasis Canva ini dengan
menggabungkan beberapa media
seperti struktur kalimat yang mudah
dipahami, video, dan animasi yang
menarik dan jelas akan memudahkan

siswa dalam memahami materi.
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Media Video Berbasis Canva yang
dilengkapi dengan teks yang
berwarna, video, animasi, dan
audio dapat terjadinya
pembelajaran  yang interaktif
karena melibatkan gaya belajar
secara auditori, visual, dan
kinetik, sehingga dari perbedaan
gaya belajar setiap siswa dapat
memudahkan untuk menerima
materi.

Saran
Banyak kekurangan, Media

Video Berbasis Canva diharapkan
lebih ditingkatkan lagi dari segi
pemakaian. Karena dalam penelitian
ini Media Video Berbasis Canva
masih  dapat digunakan pada
komputer/laptop saja. Diharapkan
pada penelitian selanjutnya Media
Video Berbasis Canva ini dapat
dikembangkan lagi supaya
mendapatkan hasil media
pembelajaran yang lebih baik juga.
Dalam penelitian ini masih
banyak kekurangan, terutama pada
desain Media Video Berbasis Canva.
Diharapkan ada pihak lain yang
meneruskan penelitian ini dengan
memperbaiki agar mendapatkan
perangkat pembelajaran yang lebih
baik untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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